)
4 o 7 '
29,31 /bpplis foas

PENGARUH SALINITAS TERHADAP KELANGSUNGAN
HIDUP DAN PERTUMBUHAN BENIH IKAN
LELE (Clarias hatrachus L.)

KARYA ILMIAH

Oleh :
SOFIAH
C 22. 0028

INSTITUT PERTANIAN BOGOR
FAKULTAS PERIKANAN
JURUSAN BUDIDAYA PERAIRAN
19980



RINGKASAN

SOFIAH. Pengaruh Salinitas terhadap Kelangsungan Hidup
dan Pertumbuhan Benih Ikan Lele (Clarias batrachus L.)
(di bawah bimbingan EKUSMAN SUMAWIDJAJA sebagai ketua dan

ATMADJA HARDJAMULIA sebagail anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitlan Per-
ikanan Ailr Tawar Cibalagung, Bogor dari awal bulan Maret
sampal dengan April 1989. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahul kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan harian
maksimum beniﬁ ikan lele ukuran 3-5 cm, hasil pemijahan
alami di kolam percobaan Balai Penelilian Perikanan Air
Tawar Cibalagung, Bogor.

Wadah penelitian berupa 20 buah akuarium, 15 buah un-
tuk perlakuan dan 5 buah untuk persediaan (stock) air vyang
mempunyal salinitas tertentu. Setiap wadah diisi air 25
liter dan 25 ekor ikan (kepadatan ikan 1 ekor per 1liter).
Air diperoleh dari sumur dan disaring, kemudian diberi ga-
ram. Air diaerasi dan disifon setiap hari.

Ikan dibiasakan memakan pakan berupa tepung dengan
kadar protein 41.38 % selama satu minggu yang diberikan 3
kali sehari sebanyak S5 % dari bobot ikan. Setelah itu di-
lakukan penyesuaian terhadap salinitas selama satu ming-
gu, dengan menailkkan sedikit demi sedikit sampal mencapail

salinitas yang diinginkan.
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Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan
5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Kematian ikan diamatl se-
tiap hari dan biomassa setiap minggu. Respon perlakuan
diuji dengan uji F pada tingkat kepercayaan 85 % dan 99 Z%.

Peningkatan salinitas dari 0 hingga 6 promil memper-
lihatkan kelangsungan hidup 100 % dan mulai salinitas 9
hingga 12 promil terjadl mortalitas. Pada salinitas g
promil mortalitas kecil (4%) dan mulai lterjad pada minggu
keempat, sedangkan pada salinitas 12 promil mortalitas
tinggi (32 %) dan terjadi pada minggu kedua. Laju per-
tumbuhan harién (Yl) meningkat dari salinitas (Zy) 0
hingga 6 promil dan mencapai laju pertumbuhan harian mak-
simum pada salinitas 6 promil sebesar 2.73 X%, kemudian
menurun mengikutl persamaan

¥, = 2.197666 - 0.098259 X + 0.077314 X% - 0.007881 X3

iv
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha budidaya ikan lele (Clarias batrschus L.) sema-
kin berkembang, karena ikan ini merupakan ikan konsumsi
vang komersial (Hardjamulia, 1987). 1Ikan ini mempunyai
nilai ekonomis yang cukup tinggi karena prospeknya vyang
baik dalam pemasaran, rasanya enak, merupakan hidangan is-
timewa di rumah-rumah makan besar dan mengandung vitamin A
dan D serta sedikit lemak (Santoso, 1988; Suyvanto, 1984).
Di samping itu ikan lele relatif mudah dibudidayakan kare-
na tumbuh cepat, dapat hidup pada konsentrasi oksigen ren-
dah atau karbondioksida tinggi.

Permasalahan yang sering timbul adalah kematian benih
vang cukup tinggi. Hal ini disebabkan pakan vang tidak
sesual, predator, penyakit dan kondisi lingkungan tidak
cocok untuk ikan lele. Salah satu faktor lingkungan ada-
lah salinitas yang mempengaruhi proses metabolisme melalni
osmoregulasi.

Unmumnyva konsentrasi cairan tubuh hewan vertebrata air
mengandung kadar garam yang berbeda dengan 1lingkungannya.
Proses osmoregulasi dalam tubuh ikan adalah untuk mengatur
keseimbangan kadar garam cairan tubuh ikan dengan ling-
kungannya.

Perbedaan konsentrasi garam calran tubuh ikan dan
lingkungannyva yang besar akan meningkatkan proses osmore-

gulasi. Energi yang diperoleh dari pakan yang diperlukan
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untuk pertumbuhan, terpaksa dipakai untuk osmoregulasi.
Salinitas lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan ikan le-
le, di samping memperlancar proses osmoregulasi, juga da-

pat mengendalikan parasit dan patogen yvang menverang ikan.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui salinitas
media yvang memberikan kKelangsungan hidup dan laju pertum-

buhan benih ikan lele (Clarias batrachus Linn.) maksimunm.



II. TINJAUAN PUSTAEA

2.1 Osmoregulasi, Salinitas dan EKelangsungan Hidup

Osmoregulasl vyaitu suatu proses pengaturan tekanan
osmotik cairan tubuh vang layak bagil kehidupan ikan se-~
hinggs proses-proses fisiologl dalam tubuhnya berjalan
normal (Rahardjo,1980). Menurut Stickney (1978) osmoregu-
lasi adalah fungsi fisiologis yang membutuhkan energi.
Konsentrasi osmotik darah ikan-ikan air tawar lebih tinggil
dari lingkungan perairan sekitarnya sehingga tubuh akan
kehilangan atau mengeluarkan garam-garam dalam cairan tu-
buhnya melewati permukaan jaringan pada proses difusi, ba-
ik melewati feses maupun urine. Untuk dapat mempertahan-
kan keseimbangan garam-garam tubuh akibat pengeluaran ter-
sebut maka proses diimbangi dengan penyerapan kembali ga-
ram-garam yang berasal dari pakan oleh tubuli proksimal
serta penyerapan aktif ion-ion garam yvang berasal dari me-
dia melalui insang (Black,1857).

Henurut Stickney (1979) agar konsentrasi garam dalam
tubuh tetap maka ikan-ikan air tawar harus mengatur tekan-
an osmotik cairan tubuhnya dengan cara memelihara cairan
tubuh pada konsentrasi garam yang sama setiap waktu. Sa-
linitas adalah semua ion-ion terlarut dalam air yang di-
nyatakan dalam mg per liter atau bagian atau promil (Boyd,
1982). Salinitas merupakan faktor penting untuk kelang-

sungan hidup, metabolisme dan konsentrasi cairan tubuh
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(Holliday, 1969). Ikan-ikan air tawar mempunyail kisaran
salinitas tertentu, akan tetapi sampai batas tertentu laju
pertumbuhan menurun dan salinitas 15 promil menyebabkan
kematian ikan (Brett, 1879). Menurut Effendie (1878) ke-
langsungan hidup bergantung kepada persediaan pakan. Billa
dalam waktu vyang singkat tidak ada pakan maka kematian
tinggi, kelaparan dan tidak ada tenaga sehingga saat pem-
berian pakan mempengaruhi kelangsungan hidup larva ikan
lele,

Ikan-ikan yang dipelihara pada konsentrasi garam men-
dekati konsentrasi ion dalam darahnya, menggunakan energil
lebih sedikit untuk metabolismenya (Stickney, 18789). Ke-
langsungan hidup larva ikan, dengan adanya perubahan sali-
nitas, bergantung kepada kemampuan cairan tubuh untuk me-
ngendalikan kisaran osmotik internal dan konsentrasi ilonik
tidak normal vyang timbul secara mendadak dan kemampuan
ikan untuk mengembalikan tekanan osmotik normalnya kembali

(Holliday, 18868).

2.2 Pakan dan Pertumbuhan

Jumlah pakan yang dibutuhkan akan bervariasi menurut
jenis, wukuran, umur , suhu air, penyinaran cahaya, Jenis
pakan, aktivitas fisiologils, kimia air dan komposisi pakan
(Phillips, 1972). Hal itu diperkuat oleh pernyataan
Lagler et al. (1877) mengenai faktor-faktor yang merang-
sang aktivitas makan, vaitu cahaya serta rangsangan vyang

diterima indra seperti rasa dan bau. Benih ikan lele



(Clarias macrocephalus G.), unkuran total 2.5-4 yang dipe-
lihara selama 21 hari dan diberi pakan yang baik seperti
cladocera, Moina sp dan larva Chironomus tumbuh baik de-
ngan kelangsungan hidup sebesar 84% atau lebih (Correan et
al., 1976). Woynarovich dan Horvath (1980) mengatakan
bahwa pakan yang cocok untuk benih catfish adalah pakan
alami, selain Artemia juga rotifera dan Tubifex. Tkan
lele menyukai sisa organisme berprotein dan membusuk se-
hingga dinyatakan sebagal scavenger (Sidthimunka, 1872),
tetapi Jjuga digolongkan sebagai karnivora bila dilihat
dari cara makannya (Suyanto, 1984). Benih ikan lele uku-
ran sejari lebih cepat tumbuh bila diberi pakan buatan
vang mengandung protein antara 35-47.9% (Cruz dan Lauden-
cia, 1976). Hardjamulia et al. (1989) mengatakan bahwa
pemberian pakan buatan bertujuan tidak saja diarahkan pada
peningkatan produksi tetapi juga pada efisiensl penggunaan
pakan yaitu bersisa sedikit dan tercerna oleh ikan.
Menurut Nikolsky (1963), pakan mempunyal peranan pen-
ting dalam kehidupan suatu organisme untuk hidup, tumbuh
dan berkembang biak karensa adanya nutrien dan energili yang
berasal dari pakan. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
keturunan, umur, ketahanan tubuh terhadap penyakit dan
pencernaan pakan. Faktor eksternal meliputi sifat fisika
dan kimia lingkungan, jumlah ikan, ukuran dan nilai gizi

pakan vyang tersedia dalam keadaan cukup (Lagler et al.,



1977). Menurut Brett (1979) untuk merangsang pertumbuhan
ocptimal diperlukan jumlah dan mutu pakan yvang tersedia da-
lam keadaan cukup serta sesual dengan kondisi perairan.
Faktor lingkungan yang mempengaruhi laju pertumbuhan dan
pakan yvang dikonsumsi adalah temperatur, oksigen terlarut
serta salinitas (Peter, 1979). Hal tersebut ditunjang
oleh pernyvataan Lovell (dalam Stickney dan Lovell, 1877)
bahwa suhu mempengaruvuhi pertumbuhan ikan terutama di tro-
pik sehingga nafsu makan terpengaruh. Bila suhu menurun
maka konsumsi pakan menurun. Winberg dalam Phillips
(1972) menyatakan bashwa kondisi ikan tidak akan berubah
atau tidak terjadi pertumbuhan bila pakan hanya cukup un-
tuk kebutuhan pokok saja. Benih ikan akan tumbuh secara
eksponensial, sehingga pertumbuhan hariannya dapat dinya-

takan dalam persamaan:
We = Wo + (1 + 0,01 a )=

ﬁt adalah bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian (g)
Wo adalah bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (g)
a adalah laju pertumbuhan harian (%)

t adalah lamanya waktu pemeliharaan (hari)

2.3 Fisika-kimia Air
Suhuy air mempengaruhi kehidupan organisme air, teruta-
ma terhadap proses metabolisme dan pertumbuhannya (Brown,

1957). Suhu optimal sangat penting bagi pertumbuhan ikan
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sesual pernyataan Inger dan Chin (1882) bahwa ikan lele
dapat hidup pada kisaran suhu 22-28cC. Pendapat di atas
diperkuat oleh (Lovell dalam Stickney dan Lovell, 1877)
vang ményatakan bahwa suhu mempengaruhi pertumbuhan ikan
terutama berhubungan erat dengan nafsu makan. Bila suhu
terlalu rendah atau kurang dari 20eC maka pertumbuhan ikan
lele akan terhambat (Suyanto, 1884).

Nilai derajat keasaman pun penting dalam menunjang ke-
hidupan ikan dan umumnya spesies ikan mempunyai kisaran
tertentun. Hal itu ditunjang oleh pendapat (Ellis dalanm
Boyd, 1979) vang menyatakan kisaran pH yang baik untuk
produksi ikan adalah 6,5-9. Bardach et al. (1972) menga-
takan bahwa kisaran pH optimum untuk ikan lele adalah
65.3-7.9.

Jumlah oksigen terlarut dalam alr berpengaruh langsung
terhadap proses metabolisme ikan. Jika kadar oksigen ter-
larut turun sampal batas-batas tertentu maka proses meta-
bolisme menurun dan aktivitas akan berkurang (NRC, 1977).
Tkan memerlukan oksigen terlarut yvang cukup untuk hidup
tetapi bervariasi bergantung kepada lamanya waktu perna-
pasan (Boyd, 1882). Menurut Swingle oksigen terlarut yang
kurang dari 0,3 ppm dalam waktu lama akan mengakibatkan
kematian ikan. Pada kadar oksigen antara 1-5 ppm pertum-
buhan ikan akan terhambat walaupun dapat bertahan hidup
cukup lama (Swingle dalam Boyd, 1878).

Kandungan CO=z yvang baik dan menunjang kehidupan 1ikan

adalah kurang dari 5 ppm dan dapat mentoleransi kandungan



COz vyang tinggi (lebih dari 10 ppm) bila kandungan O=
tinggi (Ellis dalam Boyd, 1879).

Menurut Boyd (1882) amonia hasil metabolisme ikan dan
pembusukan senyawa organisme dan bakteri akan menggangu
kehidupan ikan. Pescod (1973) menyatakan bahwa kandungan
amonia yang dapat menunjang kelangsungan hidup adalah ku-

rang dari 1 ppm.



ITT. BAHAN DAN METODE PERELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Per-
ikanan Alr Tawar Cibalagung, Bogor ‘dari awal bulan Ha-

ret sampai April 18839,
3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1 Ikan Uji
Benih ikan lele yvang digunakan berukuran 3-5 c¢m dengan
bobot rata-ratas 0.382 gram, vang diperocleh dari hasil pe-

mijahan alami di kolam Percobaan Cibalagung, Bogor.

3.2.2 Wadah Percobaan
Wadah vyang digunakan berupa akuarium dengan panjang
40 ecm, lebar 40 em dan tinggi 25 em diisi air sebanyak

25 liter.

3.2.3 Pakan

Pakan yang diberikan berupa tepung (remahan) dengan
kadar protein kurang lebih 41.38 % (Lampiran 1). Pakan
diberikan sebanyak 5 % dari bobot ikan per hari (Cruz dan

Laudencia, 1976).
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3.3 MHManajemen Budidaya

3.3.1 Persiapan Wadah

Sebelum digunakan , wadah dibersihkan dahulu kemudian
disterilkan dengan menggunakan kalium permanganat 15 ppnm
{Baner et al. dalam Rabata, 1885). Kalium permanganat
tersebut dilarutkan dalam air dan dibiarkan dalam wadah
selama satu hari satu malam kemudian dibuang. Wadah diisi
air sebanyak 25 1liter, setelah itu air diaerasi terus me-
nerus sampal kondisinya stabil (satu hari), kemudian dite-

bari ikan.

3.3.2 Penebaran Ilkan
Ikan vyang digunakan berukuran 3-3 ecm dengan bobot
rata-rata 0.382 gram. Padat penebaran satu ekor per liter

(Kloke dan Potaros , 1875).

3.3.3 Pemberian Pakan

Pakan vang diberikan adalah pakan buatan berupa re-
mahan pelet dengan kadar protein kurang lebih 41.38 %, se-
banvak 5 % bobot ikan per hari. Pemberian pakan dilakukan
tiga kali sehari yaitu pukul 08.00, 13.00 dan 18.00

(Besweni, 1887).

3.3.4 Pengelolaan Air
Agar kualitas air terjaga, air diganti setiap hari se-
banyak 30 % dengan air baru yang salinitasnya sama, sedi-

kit demi sedikit. Sisa pakan dan feses disifon pagi dan
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sore hari sebelum pemberian pakan. Air dalam wadah terus
menerus diaerasi agar oksigen selalu terpenuhi dan mem-

buang CO=z dan amonia.

3.4 Hetode Penelitian

3.4.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan lima perlakusn dan tiga kali ulangan. FPerla-
kuan adalah konsentrasi garam dengan kadar 0, 3, 6, 8 dan
12 promil. Penempatan posisi perlakuan dilakukan secara
acak (Steel and Torrie, 1884) (Lampiran 2). Hodel ran-

cangan acak lengkap 1alah:

Yig = U + Ta + Ea3

dengan:
Yi3 = respon pengamatan pada salinitas ke-i ulangan
ke-J
U = nilai rata-rata harapan
Ta = pengaruh salinitas ke-1
Ei3 = pengaruh sisaan unit percobaan vang diberikan

pada salinitas ke-i dan ulangan ke-j

3.4.2 Peubah
Peubah vang diamati adalah daya kelangsungan hidup,
laju pertumbuhan harian, efisiensi pemberian pakan dan di-

tunjang dengan pengukuran fisika-kimia air.
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3.4.2.1 Kelangsungan Hidup
Jumlah ikan dihitung pada awal dan akhir penelitian.

Kelangsungan hidup dihitung dengan bersamaan sebagai beri-

kut:

s = Ne/No x 100 % (Effendie, 1978)
dengan:
§ = kelangsungan hidup (%)

No

it

Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Nt

Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)

3.4.2.2 Laju Pertumbuhan Harian

Untuk melihat pertumbuhan, ikan ditimbang dengan
"0 Haus Dial 0 Gram" vang berketelitian 0.01 gram, seming-
gu sekali mulai dari awal hingga akhir penelitian. Laju

Pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan persamaan:

We = Ho + (1 + 0.01a)e ‘(Huisman, 1976)
dengan:
We = bobot rata-rata ikan pada waktu t (g)
Wo = bobot rata-rata ikan pada awal penelitiaan (g>
a = laju pertumbuhan harian (%)
t = waktu pengamatan (hari)

3.4.2.3 Efisiensi Pemberian Pakan
Untuk melihat efisiensi pemberian pakan digunakan

Persamaan



dengan
E = efisiensi pemberian pakan (%)
We = bobot total ikan pada waktu t (g)
Wo = bobot total ikan pada awal penelitian (g)
D = bobot total ikan yang mati (g)
F = jumlah pakan yang diberikan (g )

3.4.2.4 Fisika-kimia Air

Salinitas dipertahankan dengan melakukan penggantian
air sebanyak 30 % dan diukur minimal tiga kali sehari, su-
hu air diuvkur tiga kali sehari. Alkalinitas, kesadahan,
pH dan oksigen terlarut diukur pada awal, pertengahan dan

akhir penelitian.

3.4.3 Analisis Data

Karena kelangsungan hidup benih ikan lele pada sali-
nitas 12 promil 0 %, maka perlakuan tersebut dihilangkan
dari analisis. EKarena kelangsungan hidﬁp ikan lele pada
salinitas 0 hingga 89 promil tinggl, yaltu 100 % pada sali-
nitas 0 hingga 6 promil dan 84.7 % pada salinitas 9 promil
maka kelangsungan hidup tidak dianalisis. Pertumbuhan
harian dan efisiensil pemberian pakan dianalisis dengan

analisis ragam.



BAB 1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4_.1.1 EKelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup benih 1ikan lele (Clarias
batrachus Linn.) sampai pada akhir penelitian pada setiap
perlakuan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kelangsungan hidup benih ikan lele (Clarias
batrachus Linn.) sampai akhir penelitian (X).

Salinitas Ulangan Rata-rata
(promil) = el (%)
1 2z 3
g 100.0 100.0 100.0 100.0
3 100.0 100.0 100.0 100.0
5 100.0 100.0 100.0 160.0
9 86.0 92.0 96.0 94 .7

Pada kisaran salinitas 0 - 6 promil ikan lele hidup
semua. Mortalitas terjadi mulai pada saliniltas 9 promil.
Fada salinitas 9 promil mortalitas ikan keecil dan mulai
terjadi pada minggu keempat, sedangkan pada salinitas 12
promil ikan mulai banyak mati pada minggu kedua dan pada
akhir penelitian tidak ada lagi ikan yang hidup (Gambar 1

dan Lampiran 3).
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Gambar 1. Xelangsungan hidup (%) rata-rata benih ikan lele
(Clarias batrachus Linn.) pada setiap perlakuan
selama penelitian.
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4.1.2 Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian ikan lele (({larias batrachus
L.) sampal akhir penelitian pada setiap perlakuan disaji-
kan pada Tabel 2.

Tabel 2. Laju pertumbuhan harian benih ikan lele (Clarias
batrachus Linn.) sampai skhir penelitian (X).

Ulangan
Salinitas @ 2 —————mmm e Rata-rata
(promil) 1 2 3
0 2.234 2.288 2.071 2.198
3 2.4B3 2.305 2.406 2.391
B 2.774 2.724 2.898 2.732
g 1.828 1.892 2.108 1.876

Laju pertumbuhan harian (Y;) meningkat dengan mening-
katnya salinitas (X) dari 0O sampai 6 promil dan mencapai
laju pertumbuhan maksimal 2.73 % pada saiinitas 65.00 pro-
mil (Gambar 2 dan Lampiran 4), tetapi kemudian menurun

pada salinitas 9 sampal 12 promil, dengan persamaan

Y, = 2.197666 - 0.098258 X + 0.077314 X% - 0.007681 X3
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pada berbagail salinitas
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4.1.3 Efisiensi Pemberian Pakan
Efisiensi pemberian pakan benih ikan lele (Cllarias
batrachus Linn.) sampai akhir penelitian pada setiap per-
lakuan disajikan pada Tabel 3 dan Lampiran 5.
Tabel 3. Efisiensi pemberian pakan benih ikan lele

(Clarias batrachus Linn.) sampai akhir pe-
nelitian (%).

Ulangan
Salinitas = = =  — e Rata-rata
promil ] 1 2 3
U 34 .20 34.07 34 .44 34 .24
3 38.10 37.44 38.97 38.17
B 43 .20 43.21 427 .68 43.03
g 29.97 30.30 33.998 31.42

Efisiensi pemberian pakan (YZ) meningkat dengan me-
ningkatnya salinitas (X) dari O sampai 6 promil dan menca-
pai efisiensi maksimal sebesar 43.04 X% pada salinitas 5.81
promil (Gambar 3 dan Lampiran 6). Tetapi kemudian menurun

pada salinitas 8, dengan persamaan

Y, = 34.236668 - 0.77629632X + 1.0179629X% - 0.10738683X7
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4_.1.4 Suha Air

Suhu air rata-rata yang diperoleh selama penelitian
berkisar antara 23.5-27.3 © Celcius. Suhu air terendah
tercatat sebesar 22.1 © Celecius dan tertinggi 28.2 © Cel-
civus. (Lampiran 7). Hasil pengamatan kimiawi air selama

penelitian tertera dalam Lampiran 8.
4.2 Pembahasan

4.2.1 EKelangsungan Hidup

Pada penelitian ini salinitas dari 0-6 promil masih
memberikan kelangsungan hidup 100%, namun kemudian menurun
pada salinitas 8-12 promil dan pada salinitas 12 promil
mencapail 0 %.

Sampai salinitas 6 promil kondisi ikan masih dapat
mentoleransi kadar garam lingkungan bahkan adanya garam
dalam lingkungan tersebut menguntungkan ikan. Garam dapat
nenghambat atau membunuh bibit penyakit. Sampai salinitas
5 promil proses pengaturan metabolisme dasar dan osmoregu-
lasi berjalan baik sehingga kelangsungan hidup ikan dapat
dipertahankan 100 %, sesual pendapat Ellis (18937) dalam
Doudoroff (1857) yang mengatakan ikan air tawar mempunyai
batas toleransi terhadap tekanan osmotik dari lingkungan
sebesar kurang lebih B atmosfir atau setara dengan 7 pro-
mil NaCl. Sedangkan kelangsungan hidup ikan ailr tawar di
dalam lingkungan berkadar garam bergdantung kepada permu-

kaan insang, laju konsumsi oksigen, toleransi Jjaringan
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tubuh terhadap garam-garam dan kontrol permabilitas (Black,
1957).

Namun setelah melewati salinitas 6 promil kondisi ikan
mulai menurun, karena adanya beban osmoregulasi yang sema-
kin besar. Rupanya kadar garam ini sudah tidak dapat di-
toleransi lagi oleh benih ikan lele, dan bila terus ber-
lanjut menyebabkan organ-organ osmoregulasi ikan lele
tidak berfungsi secara normal, sesuai pendapat Hoar
(1875), secara alamiah setiap organisme mempunyai kemam-
puan untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan
vang terjadi di lingkungannya dalam batas-batas tertentu
atan disebut tingkat toleransi. Jika perubsahan 1ling-
kungannyva vang terjadi di luar kisaran toleransi suatu
hewan, maka cepat atau lambat hewan tersebut akan mati.

Pada kisaran salinitas 9-12 promil kelangsungan hidup
menurun drastis hingga pada salinitas 12 promil mencapal
0% . Kesenjangan kadar garam lingkungan dan cairan tubuh
ikan yvang terlalu jauh tersebut menyebabkan kondisi tubuh
ikan tidak akan dapat menangani proses keseimbangan tubuh
dendan baik, sehingga lama kelamaan ikan akan stress dan
kemudian mati. Oleh karena itu spesies ikan mempunyal
kemampuan hidup pada kisaran salinitas tertentu. Ini se-
suai pendapat Brett (1879) yang menyatakan bahwa ikan-ikan
air tawar mempunyai kisaran salinitas tertentu dan pada
salinitas 15 promil menyebabkan kematian.

Pengaruh salinitas terhadap kelangsungan hidup ikan

bergantung kepada dua faktor, yaitu kemampuan cairan tubuh
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ikan untuk mengendalikan kisaran osmotik internal dan kon-
sentrasi ionik tidak normal yvang timbul secara mendadsak,
dan kemampuan ikan untuk mengembalikan tekanan osmotik
normal kembali (Holliday, 1868).

Kematian total dapat juga disebabkan oleh karena ke-
kurangan cksigen, seperti pendapat Wedemeyer et al.
(1978). Salah satu akibat dari proses osmoregulasi adalah
luas permukaan insang untuk proses respirasi menjadi lebih
kecil. Dikatakan juga oleh Chen dan Fang (1986), bahwa
hewan-hewan skan mengurangil aliran air yang melalul insang
untuk mengatasi perubahan salinitas yang mendadak sehingga

akan mengurangi jumlah oksigen yang dikonsumsi.

4_.2.2 Pertumbuhan

Peningkatan salinitas sampai 6 promil menghasilkan
laju pertumbuhan harian yang meningkat dari 2,2 ¥ sampail
Z,7 Z; dan mencapai maksimum sebesar 2.73 ¥ pada salinitas
5,00 promil. Selanjutnya pads salinitas'yang lebih tinggil
vaitu 9 promil laju pertumbuhan menurun (2.0 %).

Menurut Effendie (1978) pertumbuhan terjadi bila ada
kelebihan energi dan asam amino dari pakan. Energi daril
pakan pertama-tama digunakan oleh tubuh untuk metabolisme
dasar, menggantikan sel-sel yang rusak dan perawatan ba-
gian-bagian tubuh, pergerakan, serta kelebihan energi di-
gunakan untuk pertumbuhan.

Proses osmoregulasi memerlukan energil {Stickney,

1978). Von Oertzen (1985), vang meneliti Jjuvenil ikan
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silver carp (Hypophthalmicthys molitrix) vyang merupakan
ikan air tawar, mendapatkan metabolisme standar terendah
pada salinitas 3-4 promil, yang didapatkan dari hasil pe-
ngukuran konsumsi oksigen terendah. EKemudian hasil pene-
litian Farmer dan Beamish (1968) menunjukkan bahwa konsum-
si oksigen terendah pada ikan Oreochromis niloticus ada-
lah pada salinitas 11,6 %, yaitu salinitas isoosmotik.
Rao (1968 dalam Farmer dan Beamish 1968) mengasumsikan
bahwa energi yang dibutuhkan untuk osmoregulasi adalah O
pada saat isocosmotik.

Stickney (1879) menyatakan bahwa ikan, yang dipeliha-
ra pada media bersalinitas yang mendekatil konsentrasi ion
dalam darah, lebih banyak menggunakan energi untuk pertum-
buhan dan lebih sedikit untuk proses metabolisme. Inil se-
suai dengan pendapat Holliday (1965 dalam Holliday, 1968)
vaitu pemeliharsan ikan pada konsentrasi iscosmotik mem-
punyai efek yang menguntungkan, karena adanya penyimpanan
energi vang disebabkan menurunnya energil untuk proses
osmosis dan efek ionik. Dengan demikian pertumbuhan akan
meningkat.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa salinitas 6.0
promil memberikan laju pertumbuhan harian maksimum. Pada
salinitas antara 0 hingga 8 promil konsentrasi cairan da-
rah tubuh ikan lebih tinggi dari konsentrasi garam ling-
kungan, akibatnya air cenderung masuk ke dalam tubuhnya

secara difusi melalui permukaan tubuh yang semipermiabel.
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Bila hal itu tidak terkendsali maka garam-garam cairan tu-
buh cenderung akan keluar dari tubuhnya dan mengencernya
cairan tubuh sehingga cairan tubuh tidak menyokong
fungsi-fungsi fisiologis secara normal. Untuk mengatasi
hal tersebut suatu keseimbangan harus diatur dengan
cara mengeluarkan air (Rahardjo, 1880).

Menurut Wedemever et al. (1878) ginjal ikan air ta-
war berfungsi mengeluarkan kelebihan air tersebut dalam
bentuk wurine vang encer karena menurut Rahardjo (1880),
ginjal berfungsi menahan garam-garam tubuh agar tidak ke-
luar dan garam-garam tubuh yang hilang diimbangi dengan
penyerapan ion—-icn dari air melalui insang. Kegiatan un-
tuk menjaga keseimbangan cairan tubuh tetap memerlukan
ehergi, sehingga energi vyang didapat lebih banyak
digunakan untuk proses osmoregulasi dan sedikit untuk per-
tumbuhan . Pada salinitas 9 hingga 12 promil konsentrasi
cairan dalam tubuh lebih rendah daripada'konsentrasi ling-
kungan, sehingga air cenderung keluar melalui insang dan
sebagian melalui kulit. Untuk mengatasi kehilangan air
maka ikan melakukan kegiatan minum dan berarti meningkat-
nya kadar garam dalam tubuh (Wedemeyer et al., 1878 dan
Rahardjo, 1980). Kelebihan garam tersebut harus dibuang
dan harus mempertahankan air untuk menjaga cairan tubuh

agar tetap.
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4.2.3 Efisiensi Pemberian Pakan
Peningkatan salinitas dari 0 sampai B promil mengha-
silkan efisiensi yang meningkat dari 34.24 hingga 43.03 %,
dan mencapal maksimum sebesar 43,04 %X pada salinitas 5.9
promil. Selanjutnya pada salinitas lebih tinggi dari &
promil efisiensi pemberian pakan menurun. Meningkatnya
efisiensi pemberian pakan pada perlakuan 0 hingga & promil
disebabkan konsentrasl cairan di dalam tubuh mendekati
konsentrasi garam-garam di lingkungan sehinggs proses os-
moregulasi berjalan lancar, akibatnya penggunaan energi
untuk osmoregulasi semakin berkurang. Semakin banyak
energli berlebih tersebut memudahkan 1kan mencerna dan
menyerap pakan yvang diberikan lebih sempurna dan pertum-
buhan semakin meningkat. Pada salinitas 5.8 promil efisi-
ensi pemberian pakan mencapai maksimum karena keseilmbangan
konsentrasi cairan tubuh dengan 1lingkungannya semakin
baik, akibatnya ikan lebih mudah mencernsa dan menyerap
pakan karena energi berlebih semakin banyak. Efisiensi
pemberian pakan menurun setelah mencapai maksimum, hal ini
disebabkan kondisi tubuh ikan semakin lama tidak dapat
menyokong proses pencernaan dan penyerapan pakan karena
energi lebih banyak untuk pemeliharaan keseimbangan cairan
tubuh dengan lingkungan vang semakin tinggil kadar garam-
nya. Akibatnya pertambahan bobot tubuh semakin kecil maka
efisiensi pemberian pakannya pun mengikuti kecenderungan

laju pertumbuhan yang semakin menurun.
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4.2.4 Fisika-kimla Air

Nilai kisaran air selama penelitian berlangsung dapat
dikstakan mampu mendukung kehidupan benih ikan lele yang
baik. Dengan demikian kualitas air tidak menambah efek

negatif terhadap perlakuan.



V. KESIMPULAR

Tkan lele {(Clarias batrachus L.) yang mempunyai bobot
tubuh rata-rata 0.382 gram dan panjang rata-rata 3-5 c¢m,
memperlihatkan kelangsungan hidup sebesar 100 ¥ dari sali-
nitas 0-6 promil dan 1laju pertumbuhan harian tertinggil

sebesar 2,73% pada salinitas 6.00 promil.
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Lampiran 1. EKomposisi makanan buatan yang dipakai

35

untuk

penelitisn {(Indofeed) (dalam bobot kering)

Proteiln
Lemak
Karbohidrat
Abu

Serat kasar

.38

.81

.69

* Ismantoc (1987)
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Lampiran 2. Penempatan perlakuan dalam wadah penelitian
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Lampiran 3.

Jumlah benih ikan lelie {(Clarias batrachus Linn.) vyang
hidup setiap perlakuan selama penelitian (dalam ekor)

Hiry ke

Satinizas Ulangan
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Analisis ragam laju pertumbuhan benih ikan
lele (Clarias batrachus Linn.) =sampai akhir

Sumber
keragaman

tengah

Perlakuan
Linear
Kuadratik
Rubik

Kesalahan

0.01365
0.67840
0.23225

0.00854

1.83
79 . 20%*

27 .20%*

penelitian

Derajat Jumlah
bebas kuadrat

(3) (0.92430)

1 0.01585

1 0.B87640

1 0.23225

8 J.06829

11 0.88259

** nyata pada taraf kepercayaan 8939 %

Persamaan regresi:

Y =
dengan: Y
X

Yimakas = 2.73%

It

laju pertumbuhan (%)

tingkat salinitas (promil)

pada X = 6.00 promil

2.187666 - 0.088259 X + 0.077314 X2 - (§.007681 X3
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Lampiran 5. Total pakan yang diberikan dan biomassa be-—
nih ikan lele (Clarias batrachus Linn.) sam—
pali akhir penelitian {(gram)

Salinitas Hlangan Riomassa Total pakan
(promil)
awal akhir
1 G, 05 20,25 4., 44620
0O =2 .55 20,27 4.4955
= .00 19.98 4, T2E0
Rataan 72,55 20,17 4, 4507
1 Q.55 22,23 4.7%18
= 2 9.57 21.81 4, 5705
= .04 IS 4,090
Ratasn .95 e 4, 77ox
.55 2430 4,8780
& 2 .55 24.19 4. 8405
A A ] 24.27 4,F260
Rataan 9. 358 24025 4.8817
1 .85 17.05 ZLFLE0
G 2 Q.57 14,29 E.8165
X F .4 18.24 Z.F785
Fataan .55 17.18 TLF017
i G oM & 03, &420
1z 2 Q.88 O O.A173
) i 8] 0. 7655

Rataan 9.35 Q 0.6730
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Lampiran 6. Analisis ragam efisiensi pemberian pakan benih
ikan lele (LClarias batrachus 1,.) sampal

akhir penelitian.

Sumber Derajat Jumlah Ruadrat F hitung
keragaman bebas kuadrat tengah

Perlakuan (3) {228.53)

Linier 1 1.93 1.93 1.87
Ruadratik 1 181.12 181.12 174 .8s**
Kubik 1 45.40 45.40 43 .83%*
Eesalahan 8 11.39 1.38

Total 11 239.84

X

nyvata pada taraf kepercayzan 88%
Persamaan regresi
Y2 = 34.23687 — 0.77630 X + 1.01179% XZ - 0.10738 X3

efisiensi pemberian pakan (%)

dengan : Y2
X

tingkat salinitas {(promil)

Yzmaks = 43.04 ¥ pada X = 5.9 promnil
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Lampiran 3. Suhu ninimum dan maksimum air dalam wadah
penelitian yang dinkur setiap hari (oCelcius)

Hari ke Suhu minimum Suhu maksimum
1 23.1 26.1
2 23.3 26.2
3 23.1 26.1
4 23.4 25.7
5 24 .2 24.5
3] 23.9 24.3
7 23.8 26.1
8 23.6 25.1
g 23.5 25.7

10 24 .1 26.1
11 24 .4 27.2
12 24 .6 26.7
13 24 .1 26.7
14 23.8 26.2
15 24.3 25.8
16 24 .2 25.7
17 23.1 26.2
18 23.3 26.1
19 24.2 26.2
20 23.1 26.1
21 23.3 26.2
22 24 .2 27.4
23 24 .1 26.2
24 22.6 25.2
25 23.2 26.5
26 24 .2 26.4
27 22.7 27.3
28 22.6 26.4
23 22.1 28.2
30 25.1 27.1
31 23.2 27.2
32 23.3 27.2
33 22.8 27.3
34 22.8 27.1
35 22.7 26.8
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Lampiran 8. EKimiawi air selama penelitian

Peubah Minimum Maksimum
Kesadahan {(mg/l) 131.40 278.18
Alkalinitas (mg/1 CaCOa setara) 18.05 70.46
NHa (mg/1) 0.01 0.38

pH B8.35 7.60
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